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Subtitusi sumber protein untuk bahan baku pembuatan pakan ikan dari nabati 
perlu dieksplorasi lebih lanjut. Daun lamtoro memiliki potensi untuk 
dikembangkan sebagai tepung untuk bahan baku pakan ikan. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui performa pertumbuhan ikan nilem dengan 
formulasi penambahan tepung daun lamtoro berbeda dalam pakan ikan nilem 
(O. hasselti). Penelitian dilakukan secara eksperimental rancangan acak 
lengkap di Balai Perikanan Pandak, Baturraden. Persentase penambahan 
tepung daun lamtoro sebesar 0%, 20%, 25% dan 30% menjadi perlakuan 
utama dengan empat kali ulangan. Formulasi penambahan tepung daun 
lamtoro berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak sebesar 1.17 
– 8.80 gr, pertumbuhan panjang mutlak sebesar 1.30 – 2.77 cm, dan 
pertumbuhan harian 0.04 – 0.29 cm/g/hr, pertumbuhan spesifik 0.32 – 1.86%, 
dan efisiensi pakan sebesar 0.09 – 0.44%. Formulasi  TDL tidak berpengaruh 
nyata terhadap kelangsungan hidup ikan nilem. Pertumbuhan terbaik yaitu 
dengan perlakuan tanpa penambahan tepung daun lamtoro atau perlakuan 
0% dengan nilai pertumbuhan berat mutlak 8.80 gr, pertumbuhan panjang 
mutlak 2.77 cm, pertumbuhan harian 0.29 cm/gr/hr, pertumbuhan spesifik 
1.86%, efisiensi pakan 0.44% dan kelangsungan hidup sebesar 95%.  
Peningkatan persentase penambahan tepung daun lamtoro tidak memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan nilem 
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PENDAHULUAN  

Ikan Nilem (Osteochilus  hasselti) memiliki nilai ekonomis dan disukai masyarakat dengan 
rasa daging yang khas (Winarlin et al., 2006; Subagja et al., 2006; Mulyasari et al., 2010; Syamsuri et 
al., 2017, Prayogo et.al., 2019). Jenis ikan nilem umumnya banyak dibudidaya di daerah Jawa Barat 
dan Jawa Tengah (Mulyasari et al., 2010; Vebiola et.al., 2020; Pramono et.al., 2022).  Pembudidayaan 
ikan Nilem oleh masyarakat di Kabupaten Banyumas masih terus dilakukan, akan tetapi masih 
mengalami kendala biaya produksi pakan yang tinggi. Upaya untuk meminimalisir biaya produksi dari 
pakan adalah dengan memanfaatkan bahan pakan alternatif (Marnani dan Pramono, 2016).  

Pakan alternatif adalah salah satu sumber bahan pakan buatan yang berasal dari bahan alami 
baik tumbuhan maupun hewan dan limbah lainnya dengan kecukupan nutrisi untuk pertumbuhan 
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(Yudhitstira et al., 2015). Bahan pakan alternatif dari tumbuhan seperti daun singkong (Listiowati dan 
Pramono, 2014), daun apu-apu (Yudhistira et al., 2015), daun gamal (Syahputra, 2018), kulit pepaya, 
kubis dan tauge (Marnani dan Pramono, 2016), sedangkan dari golongan hewan yaitu cacing sutera 
(Hamron et al., 2018), dan dari limbah industry ampas tahu (Anggraeni dan Rahmiati, 2016). Pemilihan 
sumber bahan baku untuk pakan secara prinsip mudah didapat, harganya murah, kandungan nutrisi 
tinggi dan tidak bersaing dengan manusia (Handajani dan Widodo, 2010). Bahan baku pakan alternatif 
saat ini terus dikembangkan dan salah satu potensi yang bisa dimanfaatkan adalah daun lamtoro 
untuk kemudian dijadikan tepung.  

Daun Lamtoro dalam bentuk tepung dapat dipakai sebagai bahan baku pembuatan pakan 
buatan ikan. Tepung daun lamtoro (TDL) mengandung nilai protein kasar 23,83% (Putri et al., 2012). 
Hal ini disebabkan tingginya kandungan protein yaitu sekitar 34,38%. Selain itu juga mengandung 
vitamin A dan B karoten serta xantofil sebesar 24-30% (Agbede dan Aletor, 2004).  Pemanfaatan TDL 
sebagai bahan baku pakan ikan perlu dilakukan formulasinya.  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui performa pertumbuhan ikan nilem dengan formulasi penambahan tepung daun lamtoro 
berbeda dalam pakan ikan nilem (O. hasselti) 

 

METODE  

Alat dan Bahan 
 Peralatan yang digunakan untuk wadah pemeliharaan dalam penelitian ini yaitu akuarium 

ukuran 75 x 40 x 45 cm lengkap dengan system aerasi, timbangan dan millimeter blok untuk mengukur 
pertumbuhan berat dan panjang, DO meter, termometer dan kertas pH universal untuk pengukuran 
kualitas air serta 1 set peralatan pembuatan pakan. Bahan yang digunakan antara lain yaitu ikan Nilem 
yang digunakan berukuran 9.1 – 12.6 cm, bahan tepung daun lamtoro, tepung ikan, tepung jagung, 
CMC, mineral, vitamin, dedak.  
 
Tempat pelaksanaan 
  Penelitian dilakukan dari persiapan hingga pelaksanaan dilakukan sejak bulan Mei-Juli. 
Pemeliharaan ikan Nilem dilakukan selama 30 hari di Balai Pengembangan Budidaya Air Tawar 
(BPBAT) Pandak, Banyumas. 
 
Rancangan Percobaan 

Penelitian menerapkan metode eksperimental laboratorium Rancangan Acak Lengkap 
dengan 4 perlakuan persentase penambahan tepung daun lamtoro 20, 25 dan 30% dan kontrol 
dengan pellet ikan. Semua perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 4 kali.  

  
Prosedur Penelitian 
Pembuatan Tepung Daun Lamtoro  

Daun lamtoro yang digunakan untuk pembuatan tepung dipilih dengan kriteria tanaman yang 
tua, masih segar dan tidak berwarna kuning. Selanjutnya daun lamtoro dicuci, lalu direndam air selama 
24 jam. Setelah direndam, daun ditiriskan lalu dioven selama 24 jam. Daun lamtoro yang kering dibuat 
tepung dengan diblender kemudian diayak dan ditampung tepung yang halus.  

Pembuatan Pelet 
Komposisi bahan pakan yang sudah ditentukan (Tabel 1) dicampurkan sedikit demi sedikit 

lalu diaduk hingga merata. Setelah seluruhan bahan tercampur secara merata, ditambahkan air panas 

kemudian didinginkan. Adonan yang telah dingin ditambahkan vitamin C dan mineral. Adonan yang 

sudah menggumpal dimasukkan ke dalam cetakan. Pelet yang sudah jadi, dioven selama 24 jam 

dengan suhu 60℃.  
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Tabel 1. Komposisi Bahan Penyusun Pakan Buatan 

Bahan P1 P2 P3 P4 

Tepung ikan 77% 57% 52% 47% 
Tepung Daun lamtoro 0% 20% 25% 30% 
Tepung jagung 8% 8% 8% 8% 
Dedak 8% 8% 8% 8% 
CMC 3% 3% 3% 3% 
Vitamin 2% 2% 2% 2% 
Mineral 2% 2% 2% 2% 

Jumlah 100% 100% 100% 100% 

 

Pemeliharaan Ikan 
Pemeliharaan ikan dilakukan selama 30 hari. Selama pemeliharaan diberi pakan 2 kali sehari 

pada masing-masing perlakuan. Jumlah pakan yang diberikan sebesar 3% dari bobot tubuh ikan. 
Sampling pertumbuhan, kelangsungan hidup dan pengukuran kualitas air dilakukan setiap seminggu 
sekali.  Pengukuran kualitas air meliputi suhu, pH, dan oksigen terlarut.    

Pengumpulan Data  
 Data yang dikumpulkan dan dianalisis yaitu pertumbuhan berat mutlak dan laju pertambahan 
harian mengacu pada Sukardi dan Yuwono (2010), pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan 
hidup (Effendie, 1997), dan laju pertumbuhan spesifik (Zonneveld et al., (1991). Analisis efisiensi 
pakan menurut Afrianto dan Evi (2005).  
 
Analisis Data  

Data pertumbuhan dan kelangsungan hidup diolah dan dianalisis ANOVA (Analysis of 
Variance). Data dalam bentuk persentase ditransformasikan.  Data diolah secara statistik 
menggunakan program SPSS versi 16. Hasil yang berbeda nyata dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata 
Terkecil. Data kualitas air dianalisis secara deskriptif.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Proksimat Pakan Ikan  
Hasil analisis proksimat pakan ikan yang telah diformulasikan dan dibuat dalam bentuk 

pellet . Hasil analisis uji proksimat dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Formulasi Pakan Ikan Dengan Tepung Daun Lamtoro 

Bahan Air Abu PK LK SK BETN Total 

Kontrol 6.49 28.49 21.06 17.13 14.63 18.68 100.00 

  TDL 20% 2.37 27.47 24.18 10.15 16.24 21.97 100.00 

TDL 25% 2.64 23.06 23.61 10.38 17.23 25.72 100.00 

TDL 30% 1.84 26.47 26.37 8.41 17.84 20.91 100.00 

Sumber : Hasil Pengujian di Laboratorium Ilmu Bahan Pakan, Fakultas Peternakan, 
Universitas Jenderal Soedirman (2020).  Keterangan PK = Protein Kasar;  
LK=Lemak Kasar; SK=Serat Kasar; BETN = Bahan ekstrak tanpa nitrogen/ 
karbohidrat 

 
Pakan yang diberikan pada Ikan Nilem dengan tambahan tepung daun lamtoro menunjukan 

kadar protein kasar berkisat 23.37-24.18% dan lemak kasar 8.41-10.38%. Hasil ini dapat dikatakan 
relatif cukup baik. Iskandar dan Elrifadah (2015), menyatakan bahwa secara umum kebutuhan ikan 
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akan protein berkisar antara 20-60%, lemak 4-18%, serta karbohidrat berkisar antara 10-50%, 
sedangkan serat kasar dalam pakan tidak boleh lebih dari 8%, dan kadar abu maksimal 15%.  

Performa ikan nilem yang dipelihara dan diberi pakan yang diformulasikan dengan tepung 
daun lamtoro dapat dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut : 

 
Tabel 3. Hasil Pertumbuhan Ikan Nilem dan Efisiensi Pakan  

Parameter 
Perlakuan 

(A) Kontrol (B) 20% (C) 25% (D) 30% 

Pertumbuhan Berat 
Mutlak (gr) 

8.80±0.08d 6.77±0.12c 4.25±0.05b 1.17±0.09a 

Pertumbuhan 
Panjang Mutlak (cm) 

2.77±0.10d 1.97±0.05c 1.65±0.06b 1.30±0.08a 

Laju Pertumbuhan 
Harian (cm/g/hr) 

0.29±0.01d 0.23±0.01c 0.14±0.0b 0.04±0.0a 

Laju Pertumbuhan 
Spesifik (%) 

1.86±0.04d 1.51±0.05c 1.05±0.04b 0.32±0.02a 

Efisiensi Pakan (%) 43.75±0.01c 56.00±0.01d 32.50±0.01b 8.75±0.01a 

 
 

Pertumbuhan Berat Mutlak Ikan Nilem (Osteochilus hasselti) 
Hasil  analisis ANOVA pada penelitian ini menunjukkan bahwa setiap perlakuan dengan 

penambahan tepung daun lamtoro pada pakan berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat 
mutlak (P<0.05). Uji lanjut Tukey menunjukkan berbeda nyata setiap perlakuan (Tabel 3).   

Pertumbuhan berat mutlak yang berbeda dari penelitian ini diduga pakan dengan 
penambahan TDL memiliki serat kasar yang tinggi,  yang mengakibatkan ikan sulit mencerna. Selain 
itu, daun lamtoro juga mengandung mimosin, yang mana masuk dalam kategori anti nutrisi.  
Yanuartono et.al. (2019), menyatakan bahwa diperlukan penanganan  baik secara fisik maupun kimia 
yang optimal untuk menurunkan kadar mimosinnya. Penurunan kadar mimosin juga dapat dilakukan 
dengan perlakuan fermentasi daun lamtoro dengan probiotik (Putri, 2012). Pertumbuhan ikan 
peliharaan dipengaruhi oleh kualitas serta kuantitas pakan, umur dan lingkungan (Rizaqi et. al., 2016; 
Manurung et.al., 2018).  

Pertumbuhan Panjang Mutlak  
Perlakuan dengan penambahan TDL pada pakan ikan nilem berdasarkan Anova berpengaruh 

nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak (P<0.05).  Hasil uji lanjut Tukey menunjukkan bahwa 
baik perlakuan penambahan TDL pada pakan ikan dengan kontrol berbeda nyata (Tabel 3). Panjang 
mutlak ikan nilem yang diberikan penambahan TDL pada pakan terlihat sangat kecil pertumbuhan 
panjangnya seiring penambahan persentase TDL dalam penyusunan pakan. Hal ini karena adanya 
kandungan serat yang tinggi, dan menghambat absorpsi zat makanan di saluran pencernaan 
(Fitriliyani, 2010) 

Laju Pertumbuhan Harian (LPH) 
Hasil laju pertumbuhan harian (LPH) untuk perlakuan dengan penambahan TDL sebesar 20% 

nampak lebih tinggi dibandingkan dengan penambahan TDL 25 dan 30%. Namun berdasarkan 
analisis sidik ragam, perlakuan penambahan TDL pada pakan berpengaruh nyata terhadap laju 
pertumbuhan harian (P<0.05) (Tabel 3). Hasil ini diduga laju pertumbuhan harian perlakuan TDL 
dipengaruhi oleh perbedaan persentase penggunaan TDL terhidrolisis di dalam pakan (Fitriliyani, 
2010).  



 
 

5 

Laju Pertumbuhan Spesifik  
Laju pertumbuhan spesifik (LPS) ikan nilem dalam penelitian ini menunjukan pertumbuhan 

yang baik pada setiap perlakuan. Akan tetapi pada perlakuan penambahan TDL sebanyak 20%, 25% 
dan 30% pada pakan, pertumbuhan spesifik sangat kecil dibandingkan kontrol. Setiap perlakuan 
penambahan TDL pada pakan untuk ikan nilem berpengaruh nyata terhadap laju pertumbuhan 
spesifik (P<0.05). Demikian pula hasil uji lanjut (Tukey) berbeda nyata untuk semua perlakuan dan 
kontrol (Tabel 3). 

Efisiensi Pakan  
Efisiensi pakan ikan merupakan pemanfaatan pakan atau kemampuan ikan untuk 

memanfaatkan pakan yang diberikan secara optimal. Penambahan TDL sebesar 20% pada pakan 
memiliki nilai efisiensi pakan yang tinggi yaitu sebesar 56.00±0.01%. Sedangkan untuk hasil efisiensi 
yang terendah 8.75±0.01%, pada penambahan TDL 30%.  Hal ini menegaskan bahwa ikan masih 
mampu mentolelir kandungan mimosin yang merupakan anti nutrisi dari daun lamtoro pada pakan.  
Hal ini juga didukung dengan tingkat kematian yang rendah. Febrianti et al., (2016), menyatakan 
bahwa kategori nilai efisiensi pakan yang baik adalah lebih dari 50%. Menurut Widyanti (2009), 
semakin kecil nilai efisiensi pakan, maka ikan tidak efisien dalam memanfaatkan pakan atau dapat 
dikatakan boros dalam memanfaatkannya. Ikan tidak mampu memanfaatkan pakan dengan baik 
meskipun nilai kecernan pakan sangat tinggi.  

Pengukuran Kualitas Air 
Parameter kualitas air yang diukur pada penelitian ini adalah suhu, pH dan oksigen terlarut 

(DO). Pengukuran ini dilakukan 3 kali sehari untuk pH dan suhu, sedangkan untuk DO dilakukan 10 
hari sekali. Hasil pengukuran kualitas air selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Pengukuran Kualitas Air 

Perlakuan 
Kisaran Parameter 

Awal Tengah Akhir 

Suhu (ºC) 26.4-27.6 27.4-28.8 27.2-29.4 
DO (ppm) 5.34 6.81 6.73 
pH 6-7 6-7 6-7 

Suhu media selama pemeliharaan berkisar antara 26-29 ºC, dan kondisi tersebut masih pada 
kisaran kelayakan yang aman untuk pertumbuhan ikan nilem. Menurut Tang (2004), suhu terbaik 
untuk budidaya ikan yaitu berkisar antara 27-32 ºC. pH air berkisar antara 6-7, hasil pengukuran 
derajat keasaman ini selama penelitian tergolong baik / layak untuk pemeliharaan ikan nilem. Menurut 
Boyd (1979) kisaran derajat keasaman atau pH yang layak untuk pemeliharaan yaitu berkisar antara 
5.4 - 8.6.  

Kandungan oksigen terlarut selama penelitian tercatat berkisar antara 5.34 - 6.81 ppm.  
Kondisi ini masih dalam kategori layak untuk pemeliharaan ikan. Menurut Syafriadiman et al., (2005) 
DO yang paling ideal untuk pertumbuhan dan perkembangan organisme akuatik yang dipelihara yaitu 
lebih dari 5 ppm. Kualitas air merupakan salah satu faktor yang mendukung pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup ikan. Ikan memerlukan air untuk seluruh kebutuhan hidupnya, baik untuk 
bergerak, makan, tumbuh dan berkemang biak.  

CONCLUSION  

Persentase penambahan tepung daun lamtoro yang semakin tinggi tidak memberikan 
pengaruh terhadap pertumbuhan ikan nilem.  
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